BAB II
SULTAN AGUNG RAJA MATARAM

|
A. Sekilas Tentang Sultan Agung. i

Untuk mempermudsh pemahaman siapa sebenarﬁya Sultan
Agung, maka perlu kiranya di bahas Raja-raja Mataram se
belum Sultan Agung naik tahta, karena hal ini sangat e-
rat kaitannya dengan pembahasan ini.

|

T. Raja-raja yang memerintah Mataram scbelum pkmorintnh

an Sultan Agung.

ae Raja Senopati.

Dengan adanya perpindahan kekuasaan P?jang ke
Mataram pada tahun 1586‘), maka Ngabehi Loring Pa
sar atau Sutawijaya naik tahta di Mataram dengan
gelar Senopati Ing Alaga Sayidin Panatagama atau

terkenal dengan sebutan Panembahan Senopati sajag

Karema Panembahan Senopati itu adalah raja
yang pertama di Mataram, dengan sendirinya beliau

ingin menjadikan mataram itu suatu kerajaan yang

Te Y.Achadiati S, Seijarah Peradaban Manusii Zaman -
Mataram lslam, Cet.l, CV,Multiguna, Jakarta, 1988, h.i1.

2e Prof,Dr.Slamet mulyono, Runtuhnya Keraiaan Hindu

Jawa Dan Timbulnva mesgars 1slam Di Nusantara, bhr1fara, Ja

kar‘ta, 1968, 1’1.251. -l]
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besar dan jaya. Untuk mencapai keinginannya itu,
|

12

Panembahan Senopati harus berperang den$an daerah
daerah yang tidak atau belum mengakui | kekuasaan
Mataram. Usaha Senopati yang pertama ditujukan ke
arah timur, yaitu dengan menyerang Surabaya,sebab
Surabaya mempunyai banyak sekutu dan yang paling
berbahaya. Adapun sekutu-sekutu “Surabaya diantara
nya yaitu; Madiun, Ponorogo, Kediri, Pasuruan dan
selain itu ada juga daerah yang masih belum mau
tunduk kepada kerajaan Mataram yaitu; Blambangan,

Panarukan, dan Bali.j)

Panembahan Senopati wafat pada tahun 1601, dan
di makamkan di Kota Gede,h) tepatnya disebelah se

latan Masjid di ujung kaki makam ayahnya.s)

Sampai pada wafatnya itu Panembahan | Senopati
dalam meluaskan daerah Mataram belum selesai, na-
mun demikian Senopati telah dapat meletdkkan da=
sar-dasar bagi perkembangan kerajaan Mataram se-

lanjutnya.

3. Ibid..

Le Y.Achadiati S, Qp-Cit, h.17.

5¢ Dr.n.J.De Craaf, Agl&mwmm, Grafi
26.

ti Pers, Jakarta, 1985, h.1
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b Raja Panembahan Seda Krapayak.

Setelah Panembahan Senopati wafat, kemudian di
ganti oleh puteranya, Raden Mas Jolang, Hal itu
berdasar dariamanat Senmopati kepada puteranya, un
tuk menggantikannya sebagai raja, meskipqn masih

6)

muda, Mas Jolang lebih terkenal dengan nama Da-

nembahan Seda Ing Krapayak. Adapun disebut demiki

an karena beliau wafat di desa Krapyak pada tahun

1613, setelah beliau memerintah kerajaan! Mataram

selama 12 tahun. |
|

Setelah Mas Jolang menjadi raja, beliap melan-
jutkan usaha ayahnya yaitu memperluas %ekuasaan
Mataram, Dalam usahanya itu Mas Jolang ha@us meng
hadapi pemberontakan-pemberontakan yang tthul ke

bali setelah Panembahan Senopati wafat.

Adapun daerah~-daerah pemberontak tersebut ada=
lah Demok yang dipimpin oek Pangeran Puge?, dan
Ponorogo dipimpin oleh Pangeran Djajaraga% + Baik
Pangeran Puger maupun Pangeran Djagaraga adalah
putera Panembahan Senopati.7) Adapun alas%n pembe

rontakan dari kedua putera Panembahan Sen?patiter

6. Ibid.

7e Prof.Dr.Slamet Mulyono, Qp=Cit, h.265.
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sebut karena dalam pemilihan pengganti raja itu

dianggap kurang adil oleh Pangeran Puger,sebab me

menurut adat, Pangeran Puger itulah yang herhak
menggantikan ayahnya, karena Pangeran Puger anak

yang sulung. !

Tetapi pemberontakan di Demak dan P04orogo itu
dapat juga ditundukkan oleh Mas Jolang.éPada ta-
hun 1612 Surabaya bangkit kembali yang gama seka-
1i tvidak mau mengakui kedaulatan kerajaan Mataram
Mas Jolang mengetahui pemberontakan ter%ebut ti-
dak tinggal diam, kemudian beliau nerusdha memae
damkannya, tetapi sebelum usaha itu berlasil, Mas
Jolang sudah wafat pada tanun 1613,jenajah beliau

di makamkan di Koﬁa.Gode.B) |
|
M

Mas Jolang atau Panembahan Krapyak meninggalka
4 orang putera dan seorang puteri yaituqRaden Mas
Rangsang, Raden Mas Menang, Raden Mas Martapura ,

dan Raden Mas ‘'jakra, putrinya ialah Ratu Pandan?

Dari kelima putera-puterinya ada dua putera
yang patut menjadi raja, yaitu Raden Mas Rangsang
yang lahir dari istri utama (garwa padmiDRatu Adi

puteri asal Pajang, nama kanak—kanaknya“' adal ah
|

8. Drs.R.Soekmono, Pe i h b
donesia, TTT, Kanisius, Yogyakarta, 1985, h.56.
Qe Prof Dr.S51amet | ulyono Loc-Cite.
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Raden Mas Jetmika. Dan Raden Mas Martapura,ibunya
|

juga seorang garwa padmi, Ratu Lung Ngayu asal Po
norogo,]o) nama kecilnya adalah Raden Mas;Wuryah.
Beliaulah yang diangkat menjadi Pangeran - Adipati
Anom atau Putera Mahkota,11) namun sayang -beliau
sering sakit-sakitan. Pada waktu Panembahbn Kra-
pyak meninggal Sultan Agung (RM Rangsang)L 20 ta-

. 12)|
hun, sedangkan usia martapura 8 tahun, )

IT. Penobatan Sultan Apung Sebagai Raja Matam.
Babad menceritakan bahwa Susuhunan Anyakrawati(Pa
nembahan Krapyak) menggadang (mempersiapkanb Raden
Mas UWuryah atau Martapura menjadi penggantibya.&kan
tetapi sepenimggal Panembahan Krapyak, bukan Marta-
pura yang dinobatkan sebagai faja, melainkaf Raden
Mas Jelmika atau Raden Mas Rangsang. Akan tetapi ka
rena Panembahan Krapyak sudah menjatuhkan kaul yang
menjadi penggantlinya adalah Martapura,13) moka dila
kukan-lah menurut adat raja-raja zaman dahuﬂu Raden
Mas Martapura diangkat menjadi Panembahan dan sete-

lah duduk beberapa saat lamanya di atas singgasanan

bagindapun tufum,14) karena Pangeran Aria Martapura

10, Dr.H.J.De Graaf _iuu;ﬂ;Jﬁﬂg&a&agn_MﬂLgxgm Graf
8.

fiti Pers, Jakarta, 1986, h.2

11. Drs.G.Moedjanto,MA, Konsep Kekuasaan Jaﬂm,Cet L
Kanisius, Vogyakdrta, 198?, .158.

12, lbid, h.159.

13. Ibid, h.158,

14, Prof.Dr.Hamka, Sejara 2 Jilid : IV ,
Cet : II, Bulan Bintang, JEE‘W a, . -EJ-E‘B b
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merasa tidak sanggup memegang tali kendali Pemerin-

15)

tahan Mataram, menurut Van Den Berg, Raden Adipa

ti Martapura diganti-Mas Rangsang karena %akit inga

6)

tan, '®) maka tahun 1613 kekuasaan tertinggl diberi-
kan kepada Raden Mas Ramgsang dengan gelar Panembah
an Agung Senopati Ing Alogo Ngabdur'rahmaél?), nama
lainnya yang juga terkenal adalah Prabpu Pandita A-

nyalcrakusuma,

Untuk menjaga agar pendukung Martapura tidak me-
lawan keputusan tersebut, maka dalam penobatan oleh
sesepuh HMataram, diumumkan siapa yang tidak setuju-

dengan pengangkatan itu nendaklah maju sekarang jue

ga, ia yang akan mcnghadupinya.lg) Namun ternyata

tidak ada yang menyangkalnya maupun memproﬁes kepu~

tusan tersebut,

Dari uraian tersebut sehingga ada alasan untukmg

duga bahwa

"Sultan Agung adalah seorang pemain | sejarah
yang berbakat dan yang dengan cerdiknya telah
melakukan penggeseran. Dugaan itu didasarkan a
tues perbedaan usia Pangeran Dipati Anom semula
yaitu Raden 'las Martapura{Wuryah) dan Raden
Mas Jetmika (Rangsang? pada saat mangkatnya a-
yah mereka, Panembahan Kyapyak, pada tahun 16=-
13. Pada tahun ini mereka itu masing-masing be

15. Y.Achadiati, S, O =Cit, h.20.

16. Van Den Berg, Dari ] isti Sei:
Dunia, Jilid ITI, JB. Wolters, Groningen,Jakarta,1955,h,1@1

17. Prof.Dr.Hamka, Op-Cit, h.274.

18. G.Moedjanto, QOp-Cit, 158.
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usia § dan 20 tahun. Disamping itu Babad Tanah
Jawi memberitakan kalau Panembzhan Krpyak ayah
mereka, sengaja menunjuk Jetmika (Rangsang)men
Jadi penggantinya. Alasannya; la adalah putera
yang tua dan menurut ramalan, atas kehendalk Al
lah, dialah raja yang sanggup mempersatukan ta
nah Jawa dan menzamanemaskan Mataram,| selain i
tu diveritakan juga oleh Babad kalau Martapura
tidak selayaknya menjadi raja oleh karena ' .ia
menderita sakit ingatan.'19)

G.Moedjanto dalam bukunya Konsep Kekuasaan Jawa,
perpendapat bahwa pergantian tahta tidak perjalanse
perti yang di ceritakan oleh Babad. Babad mencerita
kan bagaimana gambaran yang sebaiknya, pukan mence#
ritakan bagaimana gambaram bagaimanz ke jadiannya.
Dan pahwa Sultan Agung memang merebut tahta itu da-

20)

ri adiknya Martapura., Akan tetapi agar tindakan=-

nya mereoul tahta tidal menimbulkan suatu pgangguan-

atas keadilan dalam masyarakat, juga atas | kelompok
yang mendukung Martapura, maka tindakan l%gitimasi
harus dilakukan. Legitimasi tersebut antara lain de
ngan memanfaatkan para Pujangga Keraton. A%a yang
mereka perbuat ?, satu diantaranya adalah memaklum-—
kan bahwa kenaikan Sultan Agung di atas taI

lah kehendak ayahnya sendiri. Jadi Panemba'an Kra-

ta ada=-

pyak dikatakan meninggalkan testamen politik yang

menentukan bahwa Jetmikalah pengganti di atas tahta
|

Mengapa demikian ? karena Panembahan Krapyak begitu

19. ibid, h.92.
20. Ibid, h.159.
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dikatakan oleh testamen tadi menerima wahyu bahwa,
Jetmika akan dapat membuat Mataram menjadi| kerajaan

|
yang jayae |

Gelar "Sultan" diperoleh dari Mekkah, YPitu sesu
dah beliau menjadi raja kemudian berhasil mengirim-
utusan ke lMekkah menyampaikan kepada Syari# Mekkah
bahwa bagindalah Raja Islam yang besar di Fanah Ja=-
wa, maka bagindapun memakai gelar "Sultan“; Dan le-
bih terkenallah baginda dengan sebutan "Suitan Agune
dengan pengakuan dari Mekkah.ZI) Dal am Dag#register
tertanggal 1 Juli 1641, ia telah disebut "$u1tan Ma
22)

taram", Sedangkan menurut duta Jawa dar? Barat,
diungkapkan éleh berita-berita yang disampaikan ke
Batavia olehbeberapa dari Demak dan Pekalo#gan, Y -
itu bogaimana kepada sunan dipersembahkan sebuah ge
Lar baru dari tanah Arab dab disebut : Sultan Abdul
Mohamet Moulama Matavani (sebenarnya mungkin:Sultan
Abdullah Muhammad Maulana Matarani (Daghregister 30

. 2%) 3L s
Oktober 1641).33‘ Dengan demikian gelar "Sultan" di

peroleh Sultan Agung tepatnya tahun 1641,

Kesan pertama yang diperoleh Eropa tentang Sul-

Lan Apung ialah bahwa ia tidak dapat dianggap remch

21+ Prof.Dr.Hamka, Op-Cit, h.274. |
22+ Dr.n.J.De Graaf, Puncak ... Qp=Cit, h.276.
23. Ibid, h.275. |
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"Wajahnya kejam, Kaisar dengan dewan penasehatnya ,
memerintah dengan keras, sebagaimana sebugh negara-
besar". Demikianlah kesaksian saudagar Bathas-r van
Eyndhoven, yang bersama-sama Van Surck pergi ke Ma-
taram dalam tahun 1641 untuk mengucapkan selamat a-

24

tas penganghkatannya sebagal pemangku pemerintahan$

Dr.H.de Bean, menyatakan "Pangeran Ing!Alaga ini
adalah seseorang yang berada pada puncak kehi-
dupannya berusia sekitar 20 a 30 tahgn, berba=
dan bagus, sejauh penglihatan kami, sedikit le
bih hitam dari pada rata-rata orang Jawa, hi=
dung kecil dan tidak pesek,mulut datar danagak
lebar, kasar dalam bahasa, dan lamban bila ber
bicara, berwajah tenag dan bulat, dan tampak -
nya cerdas. Memandang sekelilingnya mepe@i si=-
nga (Jonge, Opkomst, Jil.IV, hlm,313), Karena
De 'Haen menulis kata-kata ini pada tahun 1622,
maka di duga Sultan Agung dilahirkan!sekitar -
1292-1594, yang tidak jauh berbeda dengan duga
an Van Surck dan Eyndhoven.25) i

Sultan Agung mempunyai cita-cita yang %ama de-
ngan kerajaan Majapahit, yaitu ingin membjngun kera
Jjaan Mataram yang besar dan jaya. Untuk mencapai ci
ta-citanya itu Sultan Agung harus berperang dengan
daerah~daerah pesisir utara pulau Jawa yang belum a
tau tidak mau mengakui kedaulatan kerajaan Mataram,
Dan juga beliau ingin mengusir Belanda dari bumi In
donesia, sebab Sultan Agung tahu bahwa Belanda sa-

ngat membahayakan.,

2. Ibid, 102.
25. Ibid, 103,
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Meskipun ussha Sultan Agung untuk mengusir bang-
sa Belanda 1tu belum berhasil, tetapi sejarah telah
membuktikan bahwa dibawah pemerintahan Sultan Agung
dari tahun 1613 sampai tahun 1646, itulah Kerajaan
Mataram mengalami kejayaan dan kemakmuran, serta be
hasil menghancurkan kota-kota perdagangan pesisir
utara dan menaklukkan seluruh kepulauan Jawa, kecua
1li Batam dan Blambangan di ujung Tenggara Pulau Ja-

26)

Wde

|
|
B, Perjuangan Pulitik Sultan Agung. i
Sultan Agung sebagai raja Jawa memiliki wdwasan PO=-

litik yang luas dan jauh kedepan, melebihi giapapun ju-

fa yang hidup pada zamannya, Dalam bahasa ilmu politik~
atau kenegara-an ia menguasai konsep nolitik sebagai do
Lrin keagungbinataraan. Menurut doktrin itu kekuasaan
Raja Mataram harus merupakan keunggulan yang uruh dan

bulat. Kekuasaan itu tidak tersaingi, tidak terkotak-ko

tak atau terbagi-bagi, dan merupakan keseluruhﬁn (tidak
hanya bidangObidang tertentu). Karena wawasan yang demi
kian itu maka sangat wajar kalau Sultan Agung %erusaha-
mempersatukan seluruh Jawa dibawah Mataram, de%gan ja=-

Lan antara lain penaklukan terhadap duerah-daefah yang
|

belum mau mengakui Kedaulatan Mataram serta pe#juangan-

26. Frans Magnis - Susesno, Ltika Jawa, PT, Gramedi
Jakarta, 1965, h.33,
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perjuangan dalam menghadapi Bangsa Asing, yang akan di

bahas dalam sub-=-bab berikut ini,

I. Penaklukan terhadap daerah-daerah,

Setelah Sultan Agung menjadi raja, beliau mempu~-
nyai cita-cita ynitu.ingin membangun kerajsan Mata=-
ram yang besar dan jaya. Untuk mencapal cita-citanya
itu usaha Sultan Agung yang pertama yaitu ingin mem-
persatukan para Adipati dan Bupati yang tidak mau

atau belum tunduk kepada Kerajaan Mataram.

Seperti raja-raja terdahulu, Sultan Agung dalam
melaksanakan usahanya untuk mempersatukan adipati-ad
dipati tersebut, bila dengan jalan damai tidakmau ma
ka terpaksa harus menempuh jalan kekerasan atau pepe
rangan, yang kadang-kadang berkali-kali diadakan,Ada
pun musuh yang paling kuat dan membahayakan adalah
Surabaya, sebab Surabaya bersekutu dengan daerah-dae
rah lainnya seperti Kediri, Tuban, Pasuruan,Wirosobo

Lasem, dan sebagainya.

Serangan militer pertama tahun 1614 adalah sebuah
aksi perampokan sampail jauh ke daerah Timur.ay) Peme
rintahan Sultan Agung yang mula-mula berpusat di Ker

ta dan kemudian di Plered, segera berhadapan dengan

2?7. Pr.HiJ,De Graaf, Puncak ... Qp-Cit, h.29.
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28)

musuh yong turun-temurun yaitu Suraocayae Menurut

Meinsma, Rabad; pada suatu pertemuan Raja memberi pe
rintah tegas kepada Tumenggung Suratani untuk berge-
rak menuju Jalan Timur.ag) Dengan tempbocknya yang ku=-
at dan karena letaknya yang di kelilingi rawa-rawa ,
Surabaya sanggup menentang setiap serangan, bahkan-
dalzm tahun 1614 ia berani melancarkan serangan ter-
hadap Mataram, dengan dibantu oleh Kediri, Tuban dan

Pasuruan,

Kekuatan posisi Surabaya berdasarkan atas bebera-
pa faktor

"Faktor utama ialan kedudukannya sebagai pusat
perdagangan serta segala keckayaan dan hubungan-
yang, dihasilkannya, Faktor kedua, kepentingan e
konomis bernama dinntara kota-kota pelabuban Ja
wit '"Lmur membenluk solidaritas yang terwujud se
bagai aliansi pesisir. Faktor kedua itu diperku
at oleh ideologis religius yang mempertajam per
pedaan dengan Mataram, Faktor ketiga ialah dae=~
rah pedalaman yang subur dan majupertaniannyase
hingga hasil berasnya dapat menopang Surabaya

sebagail entrepot, Dapatditambahkan bahwa hubu-
ngan perdagangan menciptakan ikatan politik de=-
ngan beberapa kerajaan di seberang, antara lain
Sukadana, Landak, tanjarmasin, Maluku, dsbe30)

Dalam tahun berikutnya tebtara dari gabungan seku

tu Surabaya yang mula-mula mencapai kemenangan-keme-

28, Drs.R.Sockmono, Qp-Cit, h.29.
29, Dr.H.J.De Graafl, Loc-Cit.
30. Sartono Kartodirdjo, Pe tar Sej e

Baru ; 1500-1900 Dari Emporium Sampai Imperium, Jilid : I,
PT. Gramedia, Jakarta, 1988, h.134,.

|
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nangan, dihancurkan oleh Mataram di Wirosovo (Mojoke
to)e Kemengan Mataram ini membubarkan pula persekutu
an Surabaya dengan kawan-kawannya, yang masing - ma=-
sing harus mengurus pertahanan sendiri. Sesudah Wiro
sobo, segera jatuhlah Lasem, Pasuruan (1617)dan akhi

khirnya Tuban (1620).31)

Mengingat lokasi Surnbaya, suatu pengepungan saja
tidak efektif karena masih terbuka terhadap hupungan
dari laut, kecuali itu pengepungan terus-menerus ti-
dak akan dapat dilaksanakan karena musim hujan prake
tis menghalngi operasi-operasi, lagi-pula persediaan
bahon makanan terbatas. Strategi mataram seloma pe-
riode 1620 - 1625 menunjukkan pola jelas, yaitu bah-
wa serangan dilakukan dalam musim kemarau dan secara
sictematic dindakan perampasan panen dart doerah se-

kitarnya.

Selama lima tahun itu dilakukan lima kali serange-
an dengan tambahan ekspedisi ke Sukadana pada tahun-
1622 dan serangan terhadap mMadura pada tahun 1624
Madura pada waktu itu terbagi dalam beberapa keraja-
an kecil yang telah beberapa kali bertindak sebagai

sekutu para pupati bagian Timur Jawa.

31e Drs.R.Soekmono, Loc=Cit.,
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Pertahanan Pamekasan dan Sumenep segera tidak ber
daya, dan adipati Sampang diangkat oleh Sultan Agung
menjadi adipati Madura denganlgelar Pangeran Cakra -

ningrat 1.52)

Setelah Madura ditaklukkan,sehingga bantuan untuk
Surabaya sudak sukar untuk didatangkan, maka tibalah
saatnya untuk menggempur Surabaya, yang sudah terpen
cil dan mengalami bervagal kesulitan karena blokade-

Mataram,.

Surabaya juga bertahan dengan gagah beraninya ka
rena Surabaya mendapat bantuan dari Batavia,sehingga
baru ditaklukkan sesudah Kali Mas sungai yang terke-
nal itu dibendung oleh tentara Mataram, sehingga pen
duduk Surabaya lkehabisan air minum. Maka dalam tahun

1625 Surabaya horus mengakui kekuasaan Mataram.33)

Dengan jatuhnya Surabaya, maka seluruh Jawa Te-
ngah dan Timur (kecuali Blambangan), pun Sukadana di
Kalimantan, menjadi bersatu dibawah naungan panji-pa
ji Mataram. Persatuan ini diperkuat lagi oleh Sultan
Agung dengan mengikat para adipatinya dengan tali pe
kawinan dengan puteri-puteri Mataram, Sultan Agung
sendiri kawin dengan puteri Cirebon,dan dijadikannya
3h)

permaisuri, sehingga daerah inipun mengakui kekua-

Saan Mataram.

22« lbids

3%. 1hid, h.,G1.

34e Prot.Dr.Hamka, Op=Cit, h.280.
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Sedangkan Pati dan Pajang Jjuga berdaya - upaya
ingin membebaskan diri dari kekuasaan Mataram;tetapi

5

kedua daeranh tersebut dapat ditindas oleh Mataram.3

Terlepas dari keverhasilan kerajan antara Mata=-
ram dengan kerajaan-kerajaan lain diluar Jawa terse-
but, yang penting adalah wawasan politik yang luas
dan pandangan politiknya yang jauh,’' yang ternyata ti
dak dimiliki oleh raja-raja lain dari Mataram pada
umumnya. Sultan Agung ingin mempersatukan berbagaike
rajaan bukan hanya di Jawa, akan tetapi juga di luar
Jawa. Dan bagaimana wawasan politik Sultan Agung da-
lam menghadapi bangsa asing 7, akan dibahas dalamsub

bab berikut ini.

Tl. Politik Sultan Apung dalam menghadapi Bangsa Asing.

A

Bangsa Asing yangp, mendapat perhatian dari Sul tan
Aguny adalah Belsanda, yang telah berhasil mendirika

Koloni di Jakarta, Patavia dan Portugis yang berha-

il mendirillan Kolond di Malaka.

Dalam usahanya melaksanakan cita-citanya memper-
satukan seluruh Jawa, mska ia sebagai raja yang me-
lanjutkan kerajaan Demak, mengaku pula berhak mengu

asal atas daerah Banten, Ternyala Banten tidak ber-

35. Prof.Dr.Slamet Mulyono, Qp-Cit, h,266.,
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sedia mengakui hal ini, maka Banten harus ditunduke-
kan juga. Akan tetapi antara Mataram dan Banten ada
Batavia, tempat bercokolnya Belanda, sedangkan Sul=-
tan Agung sudah tahu bahwa Batavia tidak suka meli-
hat Mataram terlalu berkuasa, maka ditempuh jalan :

eee Untuk menaklukkan Banten, terlebih dahulu
haruslah berdamai dengan Kompeni Belanda,kalau
perlu diberikan kepada Belanda beberapa konse=-
si yang istimewa. Jalan inilah yang harus di-
tempuh sebab Belanda kuat di lautan. Akan me-
nyerang sendiri ke Banten tanpa melalui daerah
Batavia amatlah sulit, sebab dikuasai oleh He-
1anda, 36)

Ferjuangan yang sulit itu, ternyata lain sekali
dengan apa yang digambarkan dalam cerita Babad, Ba=-
bad Sultan Agung menceritakan bahwa Banten menyerah

pada Mataram tanpa adanya perlawanan :

"Ketika itu Sultan Agung bermaksud akan pergi-
ke Panten, mclihal daerah Jajahan disana, Kare
na Sultan Banten belum takluk kepadanya, maka
kepergiannya kesana dengan memanfaatkan lesake
tian Juru Taman (bangsa siluman).Sultan Agung
duduk di atas singgasana, Juru Taman menjunjun
di atas kepala dan membumbungkannya ke langit,
Berangltat pada waktu senja dan sampai diHanten
sesudah magrib. Perjalanan itu hanya memakan
waktu satu jam,

«ss Sesampal di atas istana 1itu terlihat oleh
Sultan Agung, sultan Banten sedang mengada-kan
pertun jukan wayang kulit, ... Sultan Agung ber
kenan untuk melihatnya, maka diperintahkan pa-
da Jurn raman supaya mendekat ketengah arena
pertunjukan,

«ee Singkat cerita, setelah mengadakan percaka
pan maka timbul rasa belas kasihan Sul tan Agun:

%6 o Prof.Dr.Hamka, Q -Cit, h.,281,

|
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kepada Sultan santen yang ternyata . orangnya-
ramah dan sopan, selain itu Sultan Banten juga
berkata : ... Gusti, kehadiran paduka di Bane
Len benar-benar membuat hati saya senang dan

saya bersvkur kepada Tuhan. Rasa hati saya ba-
paikan kKelimpahan gunung bunga, kebanjiran ma-
du, dan tertiup angin yang harum semerbak bau
nya. Saya merasa seperti menerima lailatul-ka-
dar. Dan Sultan Agung menjawab : ..es Paman, sa
ya merasa senang mendengar itu semua dan mene-
rima penghormatanmu. Harapan saya mudah-mudaha
an di balik ipu semua, Paman tidak mempunyai

rasa takut., Negara Paman saya kuasai dengan ti
dak peperangan., ... permintaan saya karena pa
man dalam kekuasaan saya, janganlah berubah na
manya. Tepalilah kehendakmu seperti dahulu,Sul
tan mempunyai kekuasaan memerintah orang-orang
dkk wilayahnya. Jika hal itu di ubah, akan meme
rosotkan derajad yang telah disandangnya.37)

Dari uraian cerita tersebut, maka jelaslah bahwa
Banten menyerah tanpa adanya penyerangan. Namun de-
mikian Sultan Agung masih memberi kesempatan untuk

memerintah di wilayahnyae.

Buku-buku Sejarah Nasional tidak menyebutkan de-
mikian, karena 8Sultan Agung juga membina hubungan
baik dengan para penguasa di Palembang., Serentetan
kemenangan Mataram ats Jawa sebelah Timur, makin me
priebal rasa hormat Palembang pada Mataram. Scsung-
guhnya, sikap baik Palembang atas Mataram didorong-
oleh ancaman dari Banten., Selama ini, Banten merupa

kan saingan utama Palembang dalam perdagangan ladae

37 Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta, Babad =
sultan Agung, (terjemaljian : Soenarko H, Poespito), Proyek-
Penerbitan Buku Bacaan Sastra Indénesia Dan Daerah, Depar
temen Pendidikan dan Kebudayaan, 1980, h.8 - 11,
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Disamping itu VOC yang berpusat di patavia dan mem=

buka lojinya di Palembang juga merupakan bahaya.

Kompeni oelanda lekas melihat gelagat tersebut .
Kompeni yakin bahwa akhirnya kedudukan mereka di Ba
tavia akan terancam juga oleh Sultan Agung. Oleh ka
rena itu, maka Jan Pieterzoon Coen yang telah berhe
tl jadi Gubernur Jendral pada tahun 1623, dipanggil
untuk menjabat pangkat itu sekali lagipada tahun 16
2?.38) Belanda selalu berusaha melakukan tindakan -
tindakan yang memancing perselisihan antara keraja-
an Mataram dengan Banten di barat pulau Jawa.Akibat
perebutan monopoli perdagangan segitiga antara Belan

da, Banten dan Mataram.Bg)

Maka pada tahun 1628, Sultan Agung memerintah 'Tu
mengung Kendal Baureksa untuk memimpin pasukan ke-
rajaan Mataram menuju Batavia., Diperkirakan ada 50
buah armada yang kemudian disusul dengan 27 kapal

berbagal jenis dan ukuran.AO)

Dalam serangan pertama, pasukan berhasil masuk

pasar dan benteng, tetapi sebelum mencapai Kasteel,

39« YeoAchadiati S, Op-Cit, h.24.

ho, Tbid .
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terpukul mundur., Waktu pasukan Baureksa muncul, ba-
gian selatan dan barat kota telah dikosongkan dan
di bumi hanguskan. Dengan taktik itu barisan Matara
dengan mudah dapat dipukulmundur (26-8-162’.8).“”1]5&1
ha merobohltan benteng Belanda ini gagal, terutama
disebabkan tentara Mataram kurang terjamin perbeka-
lannya. Perhubungan dengan Mataram yang akan menja-
min persediaan makanan ternyata sangat kurang tera-
tur, sedangkan harapan Sultan Agung bahwa Banten ju
ga akan menggunakan kesempatan untuk mengusir Belan
da itu kosong saja. Dan satu hal yang tidak dapatdi
atasinya senjata Belanda yang tidak ada pada mereka
yaitu meriam, hal itu karena sukar mengangkutnya da
ri Mataram. Apabila dicoba hendak mendekati vpenteng
itu, datanglah hujan peluru meriam yang dasyat, se=-
hingga tidak dapat diatasi dengan hanya keberaniana
saja, kalau ditempuh juga hanya bangkai yang berge-
limpanpgane Meskipun tentara kedua membantu namun pe
buatan itu tidak ada hasilnya. Dalam pertempuran te

ralchir Baureksa gugur, sebagian perahu hanCur.qa)

Sementara itu Sultan Agung tidak putus asa. Kesa
lahan-kesalahan pada serangan pertama pada Batavia
ia perbaiki. Persiapan untuk ofensif kedua dijalan-

kan jauh sebelum ofensih itu dimulai dan perhatian-

41, Sartono Kartodirdjo, Qp-Cit, h,138,
42, Ibid.
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dipusatkan pada soal logistik. Kecuali persiapan pe
senjataan dan pengangkutan, sangat vital fungsi-nya
adalah belak, khussusnya beras. Di beberapa tempat
sepanjang rute perjalanan barisan diadakan tempat
persediaan beras, antara lain di Tegal dan Cirebon
serta Kerawang, sedangkan perahu-perahu penuh beras
menjelajah perairan sekitar Batavia. Mereka ini ha-
rus membuka hutan-hutan untuk memjadikan daerah Ke-
rawang daerah pertanian. Jalan-jalan dibuat pula gu

na mempermudah hubungan demgan Matarame

Di samping itu, ia berusaha pula untuk bersekutu
dengan orang-orang Portugis di Malaka dan orang-ore
orang Tnggris di Banten. Batavia ia persulit kedudu
kannya denpgan melarang pengiriman beras kesana, se-
dangkan pedagang-pedagang ia suruh langsung pergi

ke Malaka,

Barulah Sultan Agung melancarkan serangan - yang
ke dua.”E), yang dipimpin olely Sultan Agung sendiri
Kekuatan Mataram masih di tambah lagi dengan sejum-
lah tokoh tenar, seperti Pangeran Mangkubumi, Tumen
gung Singaranu, dan paman raja Mataram bernama Pa-
ngeran Juminah, Penguasa Pati pengganti Pragola Il,

bernama Pangeran Purbaya juga turut di dalamnya.hk)

43, Drsek.Soekmono, c=Cit.
1+L|'. Y.Achadiati S, OD"'Cit, h.27.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



31

"Angkatan perang Mataram berangkat dalam dua
gelombang, yang pertama terdiri atas| artileri-
dan amunisi pada pertengahan 1629, gelombangke
dua ialah pasukan infanteri, pada tangpal 20-
Juni 1629. rasukan itu dipimpin oleh Kyai Adi-
pati Juminah, ¥A,Purbaya, dan KA. Puger, Mere=
ka dibantu oleh T. Singaranu, Raden Aria VWira-
natapada, T. Madiun dan KA. Sumenep. Kira-kira
pada tanggal 21 Agustus tiba di sekitar .patave
via. Kota kemudian dikepung disebelah timur,se
latan dan barat. Berturut-turut benteng Hollan
dia, Bommel dan Weesp diserang, tetapi tidak
berhasil direbut. Mulai tanggal 14 September ,
barisan Mataran memasang baterail dan mengadakan
penembakan sejak tanggal 21 September. Sejak
tanggal 27 September tidak ada serangan umumla
gi.45)

Disiplin tentara diperkeras, barang siapa yang
kembali tanpa membawa hasil atau hampa tangan alkan
dihukum, bila terpaksa tentara harus mati ditempat-

nya dari pada mundur.

usaha lain yaitu sungai Ciliwung dibendung, se-

perti pada waktu mengpung Surabaya, segala ~ macam
banrkai dihanyutkan kedalam sungai, Tetapi sayang ,

setelah usaha pembendungan berhasil, musim penghujan
sudah tiba. Akibatnya bangkai-bangkai yang di dalam
sungai itu menjadi busuk dan meraja lela wabah kole
ra sampal ke Batavia, diantaranya wabah tersebut me
nyerang di kalangan tentara Mataram sendiri. Selain
itu Belanda dapat menghancurkan 200 kapal, 400rumah

dan tumpukan besar padi di Tegal dapat dihancurkaﬁé

L5, Sartono Kartodirdja, Op-Cit, h.139.
46, Ibid.
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sangatlah murkah Sultan Agung kepada tentara-ten
tara yang meninggalkan barisan, karena takut kepada
kolera atau cemas Hekuarangan makan. Banyak — orang
yang dihukum bunuh karena mundur. Tidak terkecuali-
dari hukum bunuh ialah Dipati vkur pemimpin tentara

Sunda, karena menarik tentaranya dari medan peran%?

Disamping y:ng mentukan kalahnya tentara Mataram
yaitu karena tentara Mataram menderita kelaparandan
kurangnya persenjataan dan lemahnya Angkatan Laute
Namun demikian dnlam serangan tentara Mataram ind.,
Gubernur Jendral Jan Pietersz Coen pada tanggal 20
September, malam hari, ia memdadak jatuh sakit den
pada malam itupun ia meninggal dunia pade jam Ol .
rada tanggal 22 September ia sementara dimakamkan -
di balai kota, karena gereja terbakar ketika penge-
pungan.hB) Tapi menurut catatan Mataram ia meningg-
gal karena tikaman keris seorang Prajubit yang ge-

gah berani. 49)

Setelah gagal menduduki Batavia, perundingan an-
tara Mataram dan VOC dibuka kembali pada tahun 1630

akan tetapi utusan-utusan yang dikirim Kompeni ti-

50)

dak memenuhi syarat Mataram.

11-7.PI‘Of.DI‘.i'Eamka, M, hoZBleQ

48, Dr.li.J.De Graaf, Op=Cit, h.156.

49. Prot.Dr.Hamka, Qp-Cit, h.283.

50, Sartono Karto-cdirdjo, Marwati Joened Poespone-
gporo, Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia, ITI
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Balal Pustaka, Jakar-
ta, 1977, h.365.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac:id digilib.uinsby.ac.id



33

Kegagalan Sultan Agung di Batavia sementara 1itu
menimbullkan keberanian pada Sunan Giri untuk berusa
ha kembali di Jawa !"imur. Surabaya..ternyata tetap
setia kepada Mataram, schingga dalam tahun 1635 CGre
sik dapal dihancurkan sama sekald élch Sul tan Agung
Karena bahaya demikian ia takutkan pula Blambangan.,
yang bersama dengan Bali tetap menentang berkuasa -
nya agama Tslam, maka diambillah keputusan unpuk me
naklukkan Kerajaan yang berkuasa di ujung Jawa Ti-
mur itu. Usaha ini berhasil baik, Blambangan menye-
rah (1639), akan tetapi tidak lama kemudian berga -

bung kembali dengan Bali,

Setelah upaya mengusir Belanda dari Jakarta (Ba-
tavia) pada tahun 1628-1629 tidak berhasil, Mataram
mencoba menjazlin kerja sama dengan Portugis di Mala
ka untuk bersama-sama menghadapi Belanda., Kerjasama
tersebut diterima baik oleh rortugis, hal ini terbu
ti dengan perutusan dari Portugis sampai dua kali .
Perutusan pertama tahun 1631 dan kedua tahun 1632-
1633, dan utusan Mataram baru berlayar kembali ke-
tanan Jawa bersama-sama dengan utusan Portugis yang

dikirim Goa ke Mataram pada akhir tahun 1635.51)

5]. DI‘.H.J.DG L:I‘aaf, OE-Cit’ ho '?8.
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Kerajaan Mataram dan Portugis belum berhasil me-
mukul VOC tidak tinggal diam. Ia justru mendahului-
mercka. Gubernur Jendral Van Diemen pada tahun 1641
berhasil merebut Malaka dari tangan Portugis.Dengan
ini Mataram kehilangan salah satu harapan untuk da-
pat mengusir Belanda dari Jakarta. Sebaliknya, Mata
ram malah menghadapi kondisi yang sukar untuk menga

lahkan VOC karena jatuhnya Malaka itu.

Sultan Agung tidak berputus asa, untuk melaksana
kan cita-citanya merebut Jakarta dengan mengusir Be
landa, meskipun kekuﬁtannya dari segi peperangan di
darat dan di laut sudah mulai menurun. Diperintah -
ldannya Adipati Kertabumi, bupati Gaiuh menduduki da
erah Kerawang. Dikirimorang Mataram kedaeprah itudan
membuka persawahan, berlomba dengan orang Sundayang
dikirim oleh HBanten, Wakil Banten yang ada di sana-
berhasil di kalahkan oleh wakil Matapam, Bupati Ga-
luh itu. Dengan ditaklukkannya Kerawang, Sultan A-
gung bermaksud agar persediaan makan cukup jika ke-

lak menyerang Jakarta kembali.

Maka makin giatlah ia mempersiapkan diri untuk
menghapus peranan Belanda dalam sejarah Indonesia
Rupanya persiapan terakhir hampir selesai, ketika
ia (Sultan Agung), dalam usia 5 tahun meninggal du

nia (1645). Kematiannya yang agak tiba-tiba ini mem

|
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gagalkan cita-citanya unpuk membasmi benih-benih pe

52)

jajahan Belanda, bahkan Belanda bertambah kuat,
Sedang Dre.H.J.De Graaf, dalam bukunya menyatakan ba
wa Raja wafat, mungkin sekitar pertengahan pertama-

P 5%) Dan Hamka menyebutkan bahwa

"Baginda dimakamkan di Imogiri. Dan Baginda be
wasiat agar janganlah pusaranya dioeri tanda =
tanda kebesaran apa-apa, perbuatlah lebih sede
hana, karena orang menjadi raja hanya di dunia
Adapun bila pulang ke akhirat yang dibawaorang
hanyalah imannya kepada ALlah dan amalannya -
yang saleh terhadap sesama manusia'".54)

Dari uraian tersebut diatas jelaslah bahwa mata-
ram bersedia menjalin kerja sama dengan siapa saja
baik dari kalangan bangsa Indonesiasendiri maupuzn .
dari kalngan bangsa lain yang jelas berbeda agama
nya, dengan Belandapun Mataram mau bekerjasama., Hal
ini antara lain nampak dari ajakan Sultan Agung un-
tuk bersama-sam menyerang Banten, saingon Mataram
di ujunpg Barat, Akan tetapi VOC, menolak karena iae-
Labu setelah Banten dapat dikalahkannya maka iaakan
mencrima gilirannya, Namun demikian Mataram masih
mau juga bekerjasama secara terpatas dalam penjualan

beras kepada VOC,.

Meskipun Sultan Apgung dalam usahanya mengusir pe

Jajahan Belanda itu tidak berhasil, walaupun dalam

52+ Drs.R.Soekmono, Op=Cit, h.62.
9% Dre.H,J.De Graaf, Qp-Cit, h.302,
S4he Prof,Dr.Hamka, Qp-Cit, h.286,.
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usahanya yang semaksimal mungkin. Namun SultanAgung
telah membuat Kerajaan Mataram menjadi besar dan ja
ya. Hampir scluruh pulau Jawa dan Madura dapat  di
satukan kembali bahkan kekuasaannya sampai ke Palem

bang dan Jambi di Andalas serta Banjarmasin di Kali

mantan.
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